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ABSTRAK
Daerah Aliran Sungai (DAS) adalah daerah yang dibatasi punggung-punggung gunung dimana air hujan yang jatuh pada daerah tersebut akan ditampung oleh punggung gunung tersebut dan dialirkan melalui sungai-sungai kecil ke sungai utama. Dalam pengelolaannya, DAS hendaknya dipandang sebagai suatu kesatuan sumber daya darat. Sehingga pengelolaan DAS yang bijak hendaklah didasarkan pada hubungan antara kebutuhan manusia dan ketersediaan sumberdaya untuk memenuhi kebutuhan manusia tersebut. Perubahan keadaan DAS disebabkan adanya perubahan aktivitas tata guna lahan pada daerah hulu sungai seperti perambahan hutan, alih guna hutan menjadi perkebunan, limbah industri maupun rumah tangga yang pada akhirnya tidak hanya memberi dampak pada daerah hulu saja tetapi juga menimbulkan dampak pada daerah tengah dan hilir sungai. 
Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari karakteristik Sub DAS Landak DAS Kapuas di Kecamatan Sengah Temila Kabupaten Landak, secara geografis wilayah Kecamatan Sengah Temila terletak antara 0
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45’ Bujur Timur dan memiliki luas wilayah 198.778,72 Ha. Berdasarkan pengukuran di lapangan outlet Sub DAS Landak selama 6 hari rata-rata pH 5,51, sedangkan pH minimum 4,52 dan pH maksimum 6,76, suhu 280C, kecerahan 67,50 cm, debit aliran rata-rata 3,46 m3/detik, sedangkan hasil analisis di laboratorium menunjukkan laju sedimen rata-rata adalah 2,59 ton/hari. dengan pola drainase dendritik dan bentuk drainase memanjang atau seperti bulu burung dengan profil melintang sungai berbentuk segitiga. Orde sungai terdiri dari 2 orde dimana indeks kerapatan drainasenya tergolong kategori sedang.
Kata Kunci : Studi Karakteristik Sub DAS Landak,
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ABSTRACT
Watershed (DAS) is an area that is restricted to the mountain ridge where the rainwater that falls on the area will be accommodated by the mountain ridge and flowed through the small streams into the river main. In the operations, the DAS should be viewed as a unity of land resources. So let the wise management of the Watershed based on the relationship between human needs and the availability of resources to meet the human needs.
Change of State caused by changes in this Watershed activities of land use in the area upstream the river such as forest encroachment, over to forest plantations, industrial and household waste that is ultimately not only gave the impact on upstream, but also cause an impact on the middle and lower reaches of the River area.
.

This research aims to study the characteristics of Sub DAS Landak DAS Kapuas Sengah Temila in the Regency Landak, geographically the Sub Sengah Temila is between 0
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45’ East longitude and has an area of 198.778,72 Ha.
Based on the measurements right on the Sub DAS Landak Porcupine outlet for 6 days on average pH = 5.51, while the maximum pH 6,76 are on day 2 (the condition does not rain) and minimum pH 4,52 on the 6th day (conditions after the rain), 280C temperature, brightness 67.50 cm, average stream discharge 3,46 m3/s, while the results of laboratory analysis shows the average rate of sediment is 2,59 tons/day. dendritic drainage patterns and shape of elongated or drainage as a feather bird with a triangular shaped transverse profile River. The order consisted of 2 order where drainasenya belongs to the density index categories low.
Keywords: Study Characteristics Sub DAS Landak,
PENDAHULUAN
Daerah Aliran Sungai (DAS) adalah daerah yang dibatasi punggung-punggung gunung dimana air hujan yang jatuh pada daerah tersebut akan ditampung oleh punggung gunung tersebut dan dialirkan melalui sungai-sungai kecil ke sungai utama. DAS merupakan satu kesatuan sumberdaya darat tempat manusia beraktivitas untuk mendapatkan manfaat darinya. Agar manfaat DAS dapat diperoleh secara optimal dan berkelanjutan maka pengelolaan DAS harus direncanakan dan dilaksanakan dengan sebaik-baiknya.
Pengertian daerah aliran sungai (DAS) adalah keseluruhan daerah kuasa (regime) sungai yang menjadi alur pengatur (drainage) utama. Pengertian DAS sepadan dengan istilah dalam bahasa inggris drainage basin, drainage area, atau river basin. Sehingga batas DAS merupakan garis bayangan sepanjang punggung pegunungan atau tebing/bukit yang memisahkan sistim aliran yang satu dari yang lainnya. Dari pengertian ini suatu DAS terdiri atas dua bagian utama daerah tadah (catchment area) yang membentuk daerah hulu dan daerah penyaluran air yang berada dibawah daerah tadah.

Dalam pengelolaannya, DAS hendaknya dipandang sebagai suatu kesatuan sumber daya darat. Sehingga pengelolaan DAS yang bijak hendaklah didasarkan pada hubungan antara kebutuhan manusia dan ketersediaan sumberdaya untuk memenuhi kebutuhan manusia tersebut.

Pengelolaan sumberdaya biasanya sudah menjadi keharusan manakala sumberdaya tersebut tidak lagi mencukupi kebutuhan manusia maupun ketersediaannya melimpah. Pada kondisi dimana sumberdaya tidak mencukupi kebutuhan manusia pengelolaan DAS dimaksudkan untuk mendapatkan manfaat sebaik-baiknya dari segi ukuran fisik, teknik, ekonomi, sosial budaya maupun keamanan-kemantapan nasional. Sedangkan pada kondisi dimana sumberdaya DAS melimpah, pengelolaan dimaksudkan untuk mencegah pemborosan.

Tataguna lahan yang ada di Sub DAS Landak DAS Kapuas Kec. Sengah Temila terdiri dari Hutan Lahan Kering Sekunder dengan luas 163,23 ha dengan persentase 1,13 %, Pertambangan dengan luas 476,9 ha dengan persentase 3,31%, Pertanian Lahan Kering dengan luas 13.574,23 ha dengan persentase 95,55 %.  Jadi luas wilayah Sub DAS Landak adalah 14.394,36 ha.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan di Sub DAS Landak DAS Kapuas, dan sedangkan pengamatan dilakukan di dua tempat yang berbeda, yang pertama  di lapangan untuk mengamati dan mengambil sampel yang akan dilakukan pada Sub DAS Landak, dan yang kedua di Laboratorium Kualitas dan Kesehatan Lahan Jurusan Ilmu Tanah Fakultas Pertanian Universitas Tanjungpura untuk menganalisis sampel air. Penelitian ini berlangsung ± 3 bulan mulai dari persiapan sampai penyusunan laporan, yaitu dari bulan september sampai dengan bulan november 2014. Alat-alat yang dipergunakan dalam penelitian ini, yaitu : alat pengukur kecepatan arus (Current Meter), pH meter, alat pengukur kecerahan (secchi disk), meteran, termometer, botol untuk sampel air di laboratorium, alat tulis dan alat dokumentasi serta alat lainnya yang mendukung penelitian ini.
Adapun bahan-bahan yang di gunakan dalam penelitian ini, yaitu : Peta Lokasi Penelitian (Skala 1:110.000),  Peta Jenis Tanah (Skala 1:110.000), Peta Kelas Lereng (Skala 1:110.000) dan Peta Penggunaan Lahan (Skala 1:110.000), data curah hujan dan hari hujan persepuluh tahun yang di ambil dari stasiun klimatologi terdekat, dan sampel air dari Sub DAS Landak DAS Kapuas.
Parameter Pengamatan yang dilakukan terdiri dari : pola drainase, bentuk DAS, kerapatan drainase, profil melintang sungai, orde dan tingkat percabangan sungai, debit aliran, kualitas air, sedimen.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Pola Aliran (Dendritik)
Ailran sungai dalam semua DAS dihubungkan oleh suatu hubungan jaringan satu arah dimana cabang dan anak sungai mengalir ke dalam sungai induk yang lebih besar dan membentuk suatu pola tertentu. Pola ini tergantung pada kondisi topografi, geologi, iklim, dan vegetasi yang terdapat dalam DAS tersebut sehingga secara keseluruhan kondisi tersebut akan menentukan karakteristik sungai didalam polanya. Hasil pengamatan Sub DAS Landak memiliki pola aliran dendritik (percabangan pohon) dengan bentuk drainase memanjang. Pada umumnya aliran sungai yang memiliki pola dendritik berbentuk percabangan pohon sehingga cabang-cabang sungai yang ada disekitarnya akan mengalir ke induk sungai. Pola ini umumnya terdapat pada daerah dengan batuan sejenis dan penyebarannya luas dan terletak pada suatu bidang horizontal di daerah dataran rendah.
B. Bentuk DAS (Memanjang)
Bentuk DAS ditentukan oleh struktur geologi dan proses erosi lokal. Parameter bentuk ini dapat mempengaruhi nilai debit dan mempunyai arti penting dalam hubungannya dengan aliran sungai, yaitu berpengaruh terhadap kecepatan terpusatnya aliran.
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa Sub DAS Landak memiliki bentuk memanjang atau bulu burung, dimana induk sungai akan memanjang dengan anak-anak sungai langsung masuk ke induk sungai. Selain itu pada DAS berbentuk memanjang bila arah hujan yang terjadi sejajar dengannya, hujan yang bergerak kearah hulu, air larian pada bagian bawah DAS tersebut telah berhenti sebelum air larian berikutnya tiba di daerah bawah tersebut. Sebaliknya, hujan yang bergerak ke arah hilir menyebabkan larian yang besar pada bagian bawah DAS dan pada saat yang bersamaan datang air larian dari bagian atas DAS tersebut.
C. Kerapatan Drainase
Indeks Kerapatan Drainase (IKD) pada Sub DAS Landak diperoleh dari persamaan 1 dan disajikan pada Tabel. 1
Tabel 1. Nilai IKD Pada Sub DAS Landak
	DAS
	Luas DAS (km2)
	Panjang Sungai (km)
	IKD (km/km2)
	Kategori

	Landak
	118
	115,17
	0,97
	Sedang
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Panjang DAS
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                                     = 115,17 km
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 = 0,97 km/km2
Indeks Kerapatan Drainase pada Sub DAS Landak sebesar 0,97 km/km2 tersebut termasuk kategori sedang (0,25 - 10 km/km2), artinya Sub DAS Landak memiliki alur sungai melewati batuan dengan resistensi yang lebih lunak, sehingga angkatan sedimen yang terangkut akan lebih besar. Dengan nilai IKD sebesar 0,97 km/km2, hal ini menyebabkan Sub DAS Landak tidak akan mengalami penggenangan berlebih pada musim hujan maupun kekeringan pada musim kemarau karena IKD nya yang sedang. 
D. Profil Melintang Sungai

Profil melintang sungai dipengaruhi oleh penutupan lahan, kondisi topografi, dan jenis tanah. Apabila penutupan lahan sedikit maka akan terjadi perubahan pada profil melintang karena adanya sedimentasi. Debit aliran juga mempengaruhi profil, karena kecepatan aliran air akan mempengaruhi angkutan sedimen dari suatu tempat ke tempat lain, sehinga dapat merubah  bentuk profil melintang sungai.
Dari hasil pengamatan penelitian dilapangan didapat hasil data pada Tabel 2 berikut ini:

Tabel 2.
Hasil Pengukuran Tinggi Muka Air, Kedalaman Maksimum dan Luas Penampang Melintang Pada Outlet Penelitian
	Titik Pengamatan
	Lebar (m)
	Tinggi Muka Air (m) Pada Hari Pengamatan Ke-
	Total
	Rata-rata

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	
	

	1
	1,25
	0,76
	0,80
	0,93
	1,74
	1,80
	1,91
	7,94
	1,32

	2
	1,25
	0,85
	0,89
	1,02
	1,83
	1,89
	2,00
	8,48
	1,41

	3
	1,25
	0,95
	0,99
	1,12
	1,93
	1,99
	2,10
	9,08
	1,51

	4
	1,25
	1,14
	1,18
	1,31
	2,14
	2,20
	2,31
	10,28
	1,71

	5
	1,25
	1,26
	1,30
	1,43
	2,24
	2,30
	2,41
	10,94
	1,82

	6
	1,25
	1,13
	1,17
	1,30
	2,11
	2,17
	2,28
	10,16
	1,69

	7
	1,25
	0,98
	1,02
	1,15
	1,96
	2,02
	2,13
	9,26
	1,54

	8
	1,25
	0,88
	0,92
	1,05
	1,86
	1,92
	2,03
	8,66
	1,44

	9
	1,25
	0,75
	0,79
	0,92
	1,73
	1,79
	1,90
	7,88
	1,31

	Jumlah
	11,25
	8,70
	9,06
	10,23
	17,54
	18,08
	19,07
	82,68
	13,78

	H. Rata-rata
	1,25
	0,97
	1,01
	1,14
	1,95
	2,01
	2,12
	9,19
	1,53

	H. Max
	 
	1,26
	1,30
	1,43
	2,24
	2,30
	2,41
	10,94
	1,82

	A (m2)
	 
	8,19
	8,45
	9,30
	14,56
	14,95
	15,67
	71,11
	11,85
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Dari hasil perhitungan data tabel yang didapat pada Pengukuran Tinggi Muka Air, Kedalaman Maksimum dan Luas Penampang Melintang Pada Outlet pengamatan penelitian dilapangan didapat hasil Gambar 1 sebagai berikut:


   Gambar 1.  Profil Melintang Sungai di Bagian Hilir DAS Sebelum Hujan

    Gambar 1. Profil Melintang Sungai di Bagian Hilir (outlet) Sub DAS Landak


Profil ini diperoleh dari pengukuran lebar dan kedalaman sungai pada masing-masing interval titik pengamatan sehingga didapat luas dan bentuk penampang sungai berbentuk segitiga, dimana bentuk seperti ini menurut Soewarno (1992 : 28), biasanya melalui daerah dataran yang terbentuk dari endapan pasir halus sampai kasar, lumpur, endapan organik dan jenis endapan lainnya yang sangat stabil. Pada Sub DAS Landak alur sungai yang melalui daerah dataran mempunyai kemiringan dasar sungai yang landai sehingga kecepatan aliran lambat, keadaan ini memungkinkan menjadi mudah terkena proses pengendapan. Apabila bentuk alur sungainya berbelok-belok dapat menyebabkan terjadinya erosi pada sisi luar palung sungai dan daerah endapan terjadi pada sisi dalam (Sosrodarsono, 1993). Kedua proses  tersebut akan menyebabkan perpindahan alur sungai sehingga alur lama akan menjadi danau kecil.
E. Orde dan Tingkat Percabangan Sungai



Berdasarkan jumlah aliran sungai untuk suatu orde akan dapat ditentukan angka induknya yang menyatakan tingkat percabangan sungai. Orde dan tingkat percabangan sungai pada Sub DAS Landak dapat dilihat pada Tabel 3. 
Tabel 3. Orde dan Tingkat Percabangan Sub DAS Landak
	Orde Ke
	Jumlah Tingkat Percabangan
	Indeks Tingkat Percabangan (Rb)

	1
	45
	3,05

	2
	22
	2,38

	3
	16
	-
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Sub DAS Landak hanya memiliki 3 orde sungai karena Sub DAS Landak yang luas dan panjang rata-rata memiliki cabang sungai, nilai tingkat percabangan sungai Rb 1 adalah 3,05 dan Rb 2 adalah 2,38, hasil ini diperoleh dengan pembagian sebagai berikut :
Rumus :  Rb = Nu/(Nu + 1)





Rb 1
 = 45 / 22 + 1 = 3,05




 
Rb 2
 = 22 / 16 + 1  = 2,38


Berdasarkan nilai hitungan percabangan sungai di Sub DAS Landak mempunyai nilai percabangan Rb < 5 maka alur sungai di Sub DAS Landak mempunyai kenaikan muka air banjir dengan cepat, sedangkan penurunannya berjalan dengan lambat.
4.2. Kualitas Air



Kualitas air menyatakan tingkat kesesuaian air untuk dipergunakan dalam pemenuhan kebutuhan tertentu bagi kehidupan manusia, seperti untuk mengairi tanaman, minuman ternak dan kebutuhan langsung untuk minum, mandi, mencuci, dan sebagainya. Kualitas air ditentukan oleh kandungan sedimen tersuspensi dan bahan kimia yang terlarut dalam air tersebut (Arsyad, 1989).


Kualitas air yang dilakukan dalam penelitian pada outlet di lapangan yaitu pH, Temperatur, dan Kecerahan. Adapun hasil pengukuran pH, Temperatur, dan Kecerahan yang didapat dari kualitas air di lapangan yaitu sebagai berikut:
A. pH

Kandungan bahan-bahan kimia yang ada didalam air berpengaruh terhadap kesesuaian penggunaan air. Air alami disangga oleh sistem penyangga karbondioksida (CO2) yang berfungsi memantapkan pH dalam kisaran 6,5 – 8,5 (Lee, 1990). Derajat kemasaman air (pH) biasanya dimanfaatkan untuk menentukan indeks pencemaran dengan melihat tingkat kemasaman atau kebasaan air (Asdak, 1995).
Tabel 4. Hasil pengukuran pH air dilapangan Outlet penelitian.
	Hari ke-
	pH
	Keterangan

	1 
	6,45
	Sampel diambil kondisi tidak hujan

	2
	6,76
	Sampel diambil kondisi tidak hujan

	3
	4,58
	Sampel diambil kondisi setelah hujan

	4
	5,43
	Sampel diambil kondisi setelah hujan

	5
	5,32
	Sampel diambil kondisi setelah hujan

	6
	4,52
	Sampel diambil kondisi setelah hujan

	Rata-rata
	5,51
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Berdasarkan pengukuran dilapangan Sub DAS Landak selama 6 hari nilai rata-rata pHnya = 5,51, sedangkan pH maksimum 6,76 berada pada hari ke-2 (kondisi tidak hujan) dan pH minimum 4,52 pada hari ke-6 (kondisi setelah hujan). pH pada saat sebelum hujan lebih tinggi dibandingkan sesudah hujan, hal ini disebabkan oleh faktor sedimen yang terdapat di air berasal dari tanah yang tererosi akibat air hujan yang jatuh memukul permukaan tanah yang mengakibatkan lapisan tanah mudah terkikis. Lapisan tanah ini akan terbawa bersama aliran permukaan yang airnya masuk ke sungai. Kandungan  sedimen yang tinggi pada air sungai akan merugikan pada penyediaan air bersih bagi manusia (Suripin, 2002).
Air yang dipergunakan harus memenuhi syarat-syarat kualitas fisik, kimia dan biologi yang menjamin bahwa air tersebut akan aman dikonsumsi oleh masyarakat tanpa khawatir akan terkena penyakit bawaan air. Dalam hal ini, air harus memenuhi baku mutu sesuai Peraturan Pemerintah Nomor 82 Tahun 2001. Dalam peraturan pemerintah nomor 82 tahun 2001 tentang pengelolaan kualitas air dan pengendalian pencemaran air, baku mutu air untuk parameter pH (derajat keasaman) berkisar antara 6,0 – 9,0, pH menunjukkan kadar asam atau basa dalam suatu larutan, melalui konsentrasi (aktivitas) ion hidrogen (H+). pH dinyatakan dalam angka 0-14. pH 7 menunjukkan air yang netral, pH di bawah 7 menunjukkan bahwa air bersifat asam dan pH di atas 7 menujukkan bahwa air bersifat basa.

Kisaran pH pada saat penelitian dilapangan selama 6 hari yaitu 4,52 sampai 6,76 artinya air tersebut tergolong masih baik untuk kebutuhan hidup manusia serta flora dan fauna. pH air pada outlet penelitian lebih kecil dari 4,8 berarti pH nya bersifat masam.
B. Temperatur Air

Berdasarkan pengukuran temperatur air sungai, Sub DAS Landak memiliki temperatur maksimum 28,2 0C yaitu pada saat kondisi tidak hujan dan temperatur minimum 26,7 0C pada saat kondisi setelah hujan, sedangkan temperatur rata-rata 28 0C. Nilai temperatur pada Sub DAS Landak selama 6 hari, yaitu didapat dalam kondisi tidak hujan dan setelah hujan dapat dilihat pada Tabel 5 berikut ini.
   Tabel 5. Hasil pengukuran Temperatur Air di Outlet penelitian.
	Hari ke-
	Temperatur (0C)
	Keterangan

	1
	28,2
	Sampel diambil kondisi tidak hujan

	2
	28,1
	Sampel diambil kondisi tidak hujan

	3
	27,8
	Sampel diambil kondisi setelah hujan

	4
	26,9
	Sampel diambil kondisi setelah hujan

	5
	26,7
	Sampel diambil kondisi setelah hujan

	6
	27,8
	Sampel diambil kondisi setelah hujan

	Rata-rata
	28
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Temperatur air di Sub DAS Landak masih termasuk baik karena temperatur normal di alam (tropis) sekitar 200-300C (Suripin, 2002).
Perubahan temperatur berpengaruh terhadap proses fisika, kimia, dan biologi badan air. Temperatur juga sangat berperan mengendalikan kondisi ekosistem perairan. Jenis, jumlah, dan keberadaan flora dan fauna akuatis sering kali berubah dengan adanya perubahan temperatur air. Perubahan naiknya temperatur dalam air dapat mengurangi jumlah oksigen yang ada pada air tersebut sehingga dapat menurunkan kemampuan organisme akuatis dalam memanfaatkan oksigen yang tersedia untuk berlangsungnya proses biologi dalam air. Selain itu, peningkatan temperatur juga dapat menyebabkan peningkatan kecepatan metabolisme dan respirasi organisme air, yang selanjutnya mengakibatkan peningkatan konsumsi oksigen.

Kenaikan temperatur suatu perairan alamiah umumnya disebabkan oleh aktivitas penebangan hutan disepanjang aliran sungai tersebut, sehingga mengakibatkan lebih banyak cahaya  matahari yang dapat menembus permukaan air, yang pada akhirnya akan meningkatkan temperatur di dalam air. Peningkatan temperatur perairan sebesar 100C menyebabkan terjadinya peningkatan konsumsi oksigen oleh organisme akuatik sekitar 2-3 kali lipat. Namum, peningkatan temperatur ini disertai dengan penurunan kadar oksigen terlarut, sehingga keberadaan oksigen seringkali tidak mampu memenuhi kebutuhan oksigen bagi organisme akuatik untuk melakukan proses metabolisme dan respirasi. Peningkatan temperatur juga menyebabkan terjadinya peningkatan dekomposisi bahan organik oleh mikroba.
C. Kecerahan

Berdasarkan pengukuran Kecerahan di lapangan dengan menggunakan Secchi Disc di Sub DAS Landak di sajikan dalam Tabel 6 berikut ini:

  Tabel 6.

       Hasil pengukuran Kecerahan air di Outlet penelitian.
	Hari ke-
	Kecerahan (cm)
	Keterangan

	1
	78
	Sampel diambil kondisi tidak hujan

	2
	80
	Sampel diambil kondisi tidak hujan

	3
	54
	Sampel diambil kondisi setelah hujan

	4
	75
	Sampel diambil kondisi setelah hujan

	5
	70
	Sampel diambil kondisi setelah hujan

	6
	48
	Sampel diambil kondisi setelah hujan

	Rata-rata
	67,50
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Dari Tabel 6 menunjukkan bahwa nilai kecerahan maksimum 80 cm dengan kedalaman 1,30 m dan nilai kecerahan minimum 48 cm dengan kedalaman 2,41 m sedangkan pada nilai kecerahan rata-rata adalah 67,50 cm (nilai rata-rata didapat selama 6 hari) dengan kedalaman maksimum rata-rata 2,41 m. Ini menunjukkan bahwa nilai kecerahan sebelum hujan lebih tinggi dibandingkan sesudah hujan, karena pada saat titik-titik hujan jatuh ke permukaan tanah menyebabkan pengikisan atau erosi kemudian mengalir ke badan sungai sehingga unsur-unsur muatan sedimen semakin banyak pada saat setelah hujan dan menyebabkan kecerahan sesudah hujan lebih rendah dibandingkan sebelum hujan, adapun hasil yang didapat dari sampel air dilapangan yang di analisis di Laboratorium menunjukan nilai konsentrasi sedimen sebelum hujan TSS (Total Suspended Solid) nya 1 mg/l sedangkan TSS tertinggi sesudah hujan 16 mg/l, semakin besar sedimentasi maka semakin rendah tingkat kecerahan pada air, ini dikarenakan tingkat kekeruhan pada air yang disebabkan oleh zat-zat organik dan material lain nya yang tersuspensi.

Semakin tinggi nilai sedimen yang terjadi maka semakin rendah tingkat kecerahan air suatu sungai dan akan menunjukkan kualitas air yang rendah. Kandungan sedimen ini akan menghalangi cahaya matahari yang masuk ke sungai dan warna air menjadi keruh akibatnya Fitoplankton akan mengalami kesulitan dalam memperoleh cahaya guna melakukan proses fotosintesis. Selain itu hal ini juga akan mempengaruhi ketersediaan oksigen di dalam air  sehingga ketersediaannya berkurang, akibatnya proses dekomposisi sampah-sampah organik yang ada di sungai oleh bakteri pembusuk akan terhambat, yang menyebabkan sungai menjadi kotor dan keruh sehingga menjadi tercemar dan kualitas airnya semakin menurun.
D. Debit Aliran Sungai
Debit aliran adalah laju aliran air dalam bentuk volume air yang melewati suatu penampang melintang sungai per satuan waktu. Adapun hasil dari pengukuran dengan menggunakan alat Current Meter berdasarkan pengukuran di lapangan dapat dilihat pada Tabel 7.
Besarnya nilai luas penampang dan debit aliran Sub DAS Landak selama 6 hari dapat dilihat pada Tabel 7 berikut ini :
Tabel 7.
	Debit Aliran Outlet Penelitian

	Hari Pengamatan ke-
	Luas Penampang (m2)
	Kecepatan (m/detik)
	Debit Aliran (m3/detik)

	1
	8,19
	0,22
	1,79

	2
	8,45
	0,22
	1,88

	3
	9,30
	0,23
	2,12

	4
	14,56
	0,29
	4,25

	5
	14,95
	0,37
	5,52

	6
	15,67
	0,33
	5,19

	Rata-rata
	8,65
	0,28
	3,46
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Dilihat dari nilai debit aliran outlet Sub DAS Landak dilapangan pada kondisi setelah hujan lebih besar dibandingkan kondisi tidak hujan, hal ini menunjukkan bahwa besarnya debit aliran sangat dipengaruhi oleh curah hujan dan luas sungai (Arsyad, 1989). Sub DAS Landak memiliki luas yang cukup besar sehingga curah hujan yang tertampung semakin besar, hal ini mempengaruhi kecepatan aliran dan debit aliran sungai.
Semakin besar nilai debit aliran maka kecepatan arus untuk membawa partikel-partikel tanah semakin besar sehingga mempengaruhi kualitas air sungai. Selain itu vegetasi juga mempengaruhi debit aliran dimana, vegetasi dapat menghalangi jalannya air larian dan memperbesar jumlah air yang tertahan di atas maupun di bawah permukaan tanah.
E. Sedimentasi
1. Konsentrasi Sedimen
Konsentrasi sedimen berkaitan erat dengan tingkat kepekaan terhadap erosi, limpasan permukaan, jenis tanah dan vegetasi penutup tanah yang terdapat pada DAS tersebut. Semakin besar luasan lereng yang lebih curam, maka tingkat bahaya erosi yang terjadi semakin tinggi sehingga mempengaruhi besarnya nilai konsentrasi sedimen. Vegetasi penutup tanah dapat mengurangi laju erosi sehingga konsentrasi sedimen tersuspensi didalam sungai menjadi rendah. Semakin berkurangnya vegetasi penutup tanah, maka meningkatkan pukulan curah hujan yang berkaitan terjadinya peningkatan terhadap pembongkaran tanah. Dengan peningkatan pembongkaran tanah, maka terjadi peningkatan terhadap erosi dan konsentrasi sedimen sungai.
Apabila konsentrasi sedimen pada suatu aliran sungai tinggi akan menyebabkan menurunnya kualitas air. Hasil sedimen (sedimen yield) biasanya diperoleh dari pengukuran sedimen terlarut dalam sungai (suspended sedimen) (Asdak, 1994). Menurut Effendi (2002), bahwa padatan total tersuspensi (total suspended solid atau TSS) adalah bahan-bahan tersuspensi berdiameter > 1 Ųm yang tertahan pada saringan millipore dengan diameter pori 0,45 Ųm. TSS terdiri dari atas lumpur dan pasir halus serta jasad-jasad renik yang terutama disebabkan oleh kikisan tanah atau erosi tanah yang terbawa ke badan air.

Berdasarkan hasil analisis sampel di laboratorium dapat dilihat pada Tabel 8 dibawah ini:
Tabel 8.
Nilai Konsentrasi Sedimen pada Sub DAS Landak
	No.
	Sampel

Hari Ke-
	TSS

(mg/l)
	Keterangan

	1
	1
	1
	Sampel diambil kondisi tidak hujan

	2
	2
	1
	Sampel diambil kondisi tidak hujan

	3
	3
	11
	Sampel diambil kondisi setelah hujan

	4
	4
	6
	Sampel diambil kondisi setelah hujan

	5
	5
	8
	Sampel diambil kondisi setelah hujan

	6
	6
	16
	Sampel diambil kondisi setelah hujan

	Rata-rata
	7,17
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Nilai ini menunjukkan bahwa konsentrasi sedimen pada Sub DAS Landak pada kondisi setelah hujan lebih besar dibandingkan tidak hujan, ini membuktikan bahwa curah hujan sangat mempengaruhi besarnya konsentrasi sedimen, karena curah hujan berkaitan dengan terjadinya peningkatan terhadap pembongkaran tanah. Dengan peningkatan pembongkaran tanah, maka terjadi peningkatan terhadap erosi dan konsentrasi sedimen sungai. Alabaster (1982) dalam Effendi (2003) jika Total Suspended Solid (TSS) < 25 mg/liter maka tidak berpengaruh terhadap pertanian dan perikanan. Dari hasil analisis laboratorium pada Tabel 11, maka di dapat kisaran nilai TSS sebesar 1 mg/liter hingga 16 mg/liter dengan rata-rata konsentrasi sedimen sebesar 7,17 mg/liter. Menurut Peraturan Pemerintah no 82 tahun 2001 nilai baku mutu untuk TDS sebesar 1000 mg/liter dan TSS sebesar 50 mg/liter. Nilai TSS yang tinggi dalam perairan dapat mengganggu kehidupan organisme akuatik. Berdasarkan perbandingan antara TSS rata-rata di outlet dengan TSS standar untuk pertanian, maka nilai TSS rata-rata pada Sub DAS Landak termasuk tergolong air yang baik untuk digunakan kebutuhan hidup manusia atau flora dan fauna. Pengukuran TSS (Total Suspended Solid) di laboratorium dipergunakan untuk mengetahui nilai berat sedimen.
2. Debit Sedimen

Besarnya volume angkutan terutama tergantung dari pada perubahan kecepatan, karena perubahan musim penghujan dan kemarau, serta perubahan kecepatan yang dipengaruhi oleh manusia. Debit sedimen diperoleh berdasarkan hasil pengukuran konsentrasi sedimen dan debit aliran yang dihitung.

Berdasarkan hasil penelitian selama 6 hari yaitu perhitungan diperoleh debit sedimen rata-rata dapat di lihat pada Tabel 9:
Tabel 9.

Hasil Perhitungan Debit Sedimen
	Hari Pengamatan ke-
	C atau TSS
	Qw
(m3/liter)
	Qs
(ton/hari)
	Keterangan

	1
	1
	1,79
	0,15
	Sampel diambil kondisi tidak hujan

	2
	1
	1,88
	0,16
	Sampel diambil kondisi tidak hujan

	3
	11
	2,12
	2,01
	Sampel diambil kondisi setelah hujan

	4
	6
	4,25
	2,20
	Sampel diambil kondisi setelah hujan

	5
	8
	5,52
	3,82
	Sampel diambil kondisi setelah hujan

	6
	16
	5,19
	7,17
	Sampel diambil kondisi setelah hujan

	Rata-rata
	7,17
	3,46
	2,59
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Debit sedimen pada saat kondisi setelah hujan lebih besar dibandingkan pada saat kondisi tidak hujan, hal ini disebabkan oleh faktor pengikisan tanah yang mengakibatkan erosi pada permukaan sungai dan air hujan yang jatuh pada permukaan tanah juga dapat membawa bahan organik yang terlarut dan ditransport oleh media air dari permukaan tinggi kepermukaan rendah menuju ke Daerah Aliran Sungai (DAS). Dijelaskan lebih lanjut oleh Suripin (2002), hujan memegang peranan penting dalam erosi melalui tenaga pelepasan dan pukulan butir-butir hujan pada permukaan tanah. Karakteristik yang kemungkinan terjadinya peningkatan erosi tanah adalah kurangnya tutupan lahan pada daerah aliran sungai yang dapat menyebabkan mudah nya terjadi pengikisan tanah pada saat turunnya hujan.
Erosi adalah peristiwa pindahnya atau terangkutnya tanah atau bagian-bagian tanah dari suatu tempat ketempat lain oleh media alami. Pada peristiwa erosi, tanah atau bagian-bagian tanah dari suatu tempat terkikis dan terangkut yang kemudian diendapkan pada suatu tempat lain. Pengangkutan atau pemindahan tanah tersebut terjadi oleh media alami, yaitu air atau angin (Arsyad, 1989).
Debit Sedimen yang besar pada saat setelah hujan (mencapai 4.390 kg/hari) hal ini berdampak terhadap kemunduran kesuburan tanah karena hilangnya lapisan atas tanah yang subur dan baik untuk pertumbuhan tanaman serta berkurangnya kemampuan tanah untuk menyerap dan menahan air.

Luasnya Sub DAS Landak menyebabkan daerah tangkapan hujan yang besar pula, sehingga memungkinkan terjadi limpasan permukaan dan proses sedimentasi yang besar. Tingginya nilai debit aliran juga memperbesar aliran air yang membawa partikel sedimen tersuspensi.
PENUTUP



Berdasarkan dari hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa Sub DAS Landak DAS Kapuas Kecamatan Sengah Temila memiliki karakteristik sebagai berikut :

1. Pola aliran dan bentuk DAS di Sub DAS Landak adalah pola dendritik dan bentuk memanjang, DAS memanjang dan sempit cenderung menurunkan laju limpasan dari pada DAS yang melebar walaupun luas keseluruhan dari dua bentuk DAS sama. Sedangkan pada profil melintang sungai berbentuk segitiga.
2. Sub DAS Landak memilki Indeks Kerapatan Drainase 0,97 km/km2 termasuk kategori sedang (0,25 - 10 km/km2), artinya memiliki alur sungai melewati batuan dengan resistensi yang lebih lunak, sehingga angkatan sedimen yang terangkut akan lebih besar, hal ini menyebabkan Sub DAS Landak tidak akan mengalami penggenangan berlebih pada musim hujan maupun kekeringan pada musim kemarau karena IKD nya yang sedang.
3. Orde Sub DAS Landak terdiri dari 3 orde dimana indeks tingkat percabangan pada Sub DAS Landak nilai Rb 1 adalah 3,4 (Rb 3→5 alur sungai mempunyai kenaikan dan penurunan muka air  banjir tidak terlalu cepat atau tidak terlalu lambat), dan Rb 2 adalah 2,37 (Rb < 3 alur sungai mempunyai kenaikan muka air banjir dengan cepat, sedangkan penurunannya berjalan lambat).
4. Kualitas air di lapangan didapat nilai pH air rata-rata 5,51 tergolong masih baik untuk kebutuhan makhluk hidup dan Temperatur di lapangan rata-rata 280C, juga tergolong baik karena temperatur normal di alam (tropis) sekitar 200-300C, sedangkan pengaruhnya nilai Kecerahan dikarenakan akibat air hujan yang jatuh kepermukaan tanah yang disebabkan oleh pengikisan atau erosi kemudian mengalir kebadan sungai dipengaruhi oleh unsur-unsur muatan sedimen yang tersuspensi akan menyebabkan air menjadi keruh.

5. Sub DAS Landak memiliki luas yang cukup besar sehingga curah hujan yang tertampung semakin besar, hal ini dipengaruhi kecepatan aliran dan debit aliran sungai, karena besarnya debit aliran sangat dipengaruhi oleh curah hujan dan luas sungai.
6. Dari hasil analisis dan perhitungan pada penelitian ini didapat nilai-nilai yang baik, dengan kesimpulan bahwa Sub DAS Landak mempunyai karakteristik yang baik, dimana pemanfaatan kehidupan dapat digunakan untuk kepentingan makhluk hidup..
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